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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang  

Sistem keuangan dipandang sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan (Bist, 2018). Pembangunan keuangan dianjurkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui berbagai peran sistem 

keuangan (Hunjra et al, 2022). Aktivitas keuangan yang dilakukan masyarakat baik 

di negara maju maupun negara berkembang melibatkan bank sebagai tempat 

melakukan transaksi. Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi intermediasi 

yaitu menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.  

Bank syariah lahir dengan menawarkan konsep yang berbeda dengan bank 

konvensional. Perbankan syariah berfokus pada pembagian risiko dan dapat 

memberikan pinjaman tanpa bunga (Kismawadi, 2022). Kegiatan penyaluran 

pinjaman di bank syariah dikenal dengan nama pembiayaan. Dalam menyalurkan 

pembiayaan, bank tentu melihat kondisi perekonomian yang sedang terjadi. Ketika 

perekonomian dalam keadaan stabil maka akan menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya. Tingginya investasi akan menumbuhkan minat para 

pelaku usaha untuk menggerakkan perekonomian melalui usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM). Hal ini mendorong perbankan untuk terus menyalurkan 

pembiayaan yang tepat guna agar aktivitas perekonomian terus berjalan. 



Berdasarkan Islamic Finance Development Indicator (IFDI) 2023, Malaysia, 

Bahrain dan Saudi Arabia berada dalam peringkat tiga besar kinerja keuangan 

syariah terbaik di dunia. Hal ini berdasarkan laporan perkembangan industri 

keuangan Islam yang mencakup lima indikator utama yaitu kinerja keuangan, tata 

kelola, keberlanjutan, pengetahuan dan kesadaran. Sementara itu, peringkat 

keempat dan kelima diisi oleh Indonesia dan Qatar. Sedangkan Uni Emirat Arab 

berada di peringkat keenam dan Mesir di peringkat kesepuluh. 

Tabel 1.1 Perkembangan Pembiayaan Syariah di Negara Anggota OKI 

Tahun 

Pembiayaan Syariah (USD)   

Indonesia Malaysia Bahrain 
Saudi 

Arabia 

United 

Arab 

Emirates 

Qatar Mesir 

2015 6,760,820 112,134,381 
    

30,536,633  
125,708,967 50,113,489 111,721,657 5,767,181 

2016 7,146,841 120,247,917 
    

31,475,165  
135,934,629 54,621,328 122,337,724 3,565,386 

2017 7,137,719 153,314,872 
    

37,697,217  
142,649,464 58,898,511 131,145,581 4,002,758 

2018 6,447,460 181,816,137 
    

38,392,240  
145,553,488 62,297,039 126,318,939 6,149,256 

2019 7,312,460 185,033,059 
    

39,680,729  
146,838,411 64,427,717 151,959,284 7,462,631 

2020 15,919,396 202,631,452 
    

41,061,821  
174,751,341 77,366,134 166,545,388 9,208,325 

2021 16,142,386 206,405,874 
    

42,534,160  
220,721,398 75,815,896 198,406,423 10,290,162 

2022 18,568,954 214,690,094 
    

39,416,696  
262,622,886 80,650,259 190,848,765 8,368,254 

Sumber: Bank Focus (2023) 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan penyaluran pembiayaan syariah di 

beberapa negara anggota OKI, yaitu Indonesia, Malaysia, Bahrain, Saudi Arabia, 

Uni Emirat Arab, Qatar dan Mesir pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2022. 

Secara umum, penyaluran pembiayaan terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun.  

Menurut Islamic Financial Services Industry Report 2023, sektor 

penyaluran pembiayaan di Indonesia berbeda dengan Malaysia dan Saudi Arabia. 

Di Indonesia, penyaluran pembiayaan syariah tertinggi berada pada sektor modal 



kerja, dan peringkat kedua adalah sektor rumah tangga atau perorangan sebesar 27 

persen. Sedangkan di Malaysia dan Saudi Arabia penyaluran pembiayaan syariah 

tertinggi adalah sektor rumah tangga atau perorangan dengan persentase lebih dari 

50 persen (Islamic Financial Services Industry Stability Report 2023). 

Kebijakan penyaluran pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Adapun faktor internal 

berasal dari dalam lingkungan perbankan itu sendiri sedangkan faktor eksternal erat 

kaitannya dengan kondisi makroekonomi suatu negara. Jawad et al (2023) 

perkembangan ekonomi suatu negara dapat didefinisikan dengan baik sebagai 

perubahan kuantitatif dalam variabel-variabel makroekonomi yang meningkatkan 

produksi secara keseluruhan selama periode tertentu. Diantara variabel 

makroekonomi tersebut antara lain nilai tukar, Indeks Harga Konsumen (CPI), dan 

tingkat bunga. 

Kondisi makroekonomi salah satunya dapat dilihat antara lain melalui 

pertumbuhan ekonomi yang stabil. Perekonomian yang stabil akan mendorong 

iklim ekonomi yang sehat, salah satunya melalui penyaluran pembiayaan kepada 

masyarakat. Miyajima (2020) dan Nahar et al (2016) menyimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan syariah. Artinya, iklim ekonomi sangat mempengaruhi perbankan 

syariah dalam menjalankan fungsi utamanya, semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonomi maka semakin tinggi pula volume pembiayaan syariah yang disalurkan 

perbankan. Peran perbankan syariah terhadap perekonomian memiliki pengaruh 

positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Caporale, 2018).  



Indeks Harga Konsumen merupakan variabel makroekonomi selanjutnya 

yang memiliki pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan syariah. Indeks Harga 

Konsumen merupakan nomor indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang 

dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Indeks Harga Konsumen dapat juga 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur inflasi. Ketika harga komoditas naik 

maka akan menyebabkan turunnya daya beli masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkibri (2018) dan Cham (2017) 

menyatakan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

syariah. Angka inflasi meningkat maka dipastikan harga-harga komoditas juga ikut 

naik. Tentunya, hal ini membuat daya beli masyarakat menurun. Ada 

kecenderungan masyarakat akan membatasi pengeluarannya untuk sejumlah barang 

dan jasa. Faktor-faktor inilah yang membuat pihak perbankan syariah lebih berhati-

hati dalam menyalurkan pembiayaan syariah. 

Variabel makroekonomi lainnya yang dapat mempengaruhi penyaluran 

pembiayaan syariah adalah nilai tukar. Secara definisi, nilai tukar mencerminkan 

tingkat pertukaran harga antara satu mata uang dengan mata uang lainnya yang 

digunakan dalam setiap bentuk transaksi internasional. Di Indonesia, sistem nilai 

tukar diatur oleh Bank Indonesia selaku bank sentral yang tentunya disesuaikan 

dengan kondisi perekonomian. Fathurrahman et al (2021) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan mudhrabah di Indonesia.  

Perbankan syariah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memasarkan 

produknya, baik produk penghimpunan dana maupun produk penyaluran dana. 



Perbankan wajib menjaga performa kinerjanya agar memperoleh profit maksimal 

namun tetap memperhatikan kualitas pembiayaan yang disalurkan. Produk 

pembiayaan menjadi sangat penting untuk menggerakan roda perekonomian 

melalui sektor usaha. Ketika pembiayaan tersalurkan dengan tepat akan mendorong 

sektor usaha tumbuh dan berkembang, membuka lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebaliknya, ketika penyaluran pembiayaan 

syariah tidak tepat sasaran dan tepat guna maka akan memicu terjadinya Non-

Performing Financing (NPF). Tingkat NPF yang tinggi akan menganggu performa 

kesehatan bank. 

Berikut adalah data kuartil pertama sampai kuartil keempat pada tahun 2022 

mengenai perkembangan pertumbuhan ekonomi, Indeks Harga Konsumen, nilai 

tukar, aset dan Non-Performing Financing (NPF) di negara anggota OKI dalam 

penelitian ini yaitu Indonesia, Malaysia, Bahrain, Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, 

Qatar dan Mesir. 

 
Sumber: World Bank (2024) 
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Gambar 1.1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Harga 

Konsumen, Nilai Tukar, Aset dan Non-Performing Financing (NPF) 

 

Pada Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada 4,99 

persen di akhir tahun 2022, angka ini cukup rendah jika dibandingkan Malaysia, 

Saudi Arabia, Uni Emirat Arab dan Mesir. Perkembangan Indeks Harga Konsumen 

terus meningkat pada kuartil pertama hingga pada kuartil keempat yakni 5,86 

persen, hal ini menunjukkan adanya peningkatan inflasi. Sedangkan variabel nilai 

tukar Rupiah terhadap Dollar terus melemah hingga akhir tahun 2022 yaitu berada 

pada Rp 15.230. Dari sisi faktor internal, aset perbankan syariah di Indonesia 

mengalami sedikit penurunan di kuartil keempat tahun 2022 sedangkan tingkat NPF 

malah cenderung mengalami peningkatan kualitas pembiayaan, dimana angka NPF 

mengalami penurunan sebesar 0,3 persen. 

Pertumbuhan ekonomi di Malaysia tumbuh signifikan di kuartal ketiga 

sepanjang tahun 2022. Nilai Indeks Harga Konsumen di Malaysia menunjukkan 

tren menurun dari 3,46 persen di kuartal pertama dan menjadi 3,12 persen di kuartal 

keempat tahun 2022. Variabel nilai tukar menunjukkan peningkatan, sama halnya 

dengan aset di Malaysia terus meningkat dari kuartal pertama sampai dengan 

kuartal keempat sebesar 5,26 persen. Adapun peningkatan aset perbankan syariah 

juga diikuti dengan peningkatan angka NPF sebesar 1,6 persen di akhir tahun. 

Pertumbuhan ekonomi Bahrain selama empat kuartal pada tahun 2022 

menunjukkan tren yang cukup positif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 4,86 

persen. Berbanding terbalik dengan tingkat inflasi yang diukur melalui pendekatan 

IHK yang sepanjang tahun 2022 terus mengalami peningkatan yang cukup 



signifikan. Tingkat aset perbankan syariah yang tidak menunjukkan pertumbuhan 

selama kuartal tersebut. Namun, rasio pembiayaan bermasalah di Bahrain tergolong 

tinggi. 

Pada negara Saudi Arabia, pertumbuhan ekonominya terus mengalami 

peningkatan hingga kuartal keempat di tahun 2022 yakni sebesar 5,5 persen. Indeks 

Harga Konsumen di Saudi Arabia cukup stabil di baik di kuartal pertama sampai 

dengan kuartal keempat, tidak ada perubahan yang signifikan. Sedangkan nilai 

tukar di Saudi Arabia cukup stabil selama periode penelitian yakni tahun 2015 

sampai dengan tahun 2022. Dari sisi internal perbankan syariah, aset perbankan 

syariah terus mengalami peningkatan dan diikuti dengan penurunan tingkat NPF. 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi di Uni Emirates Arab berada pada kuartal 

pertama di tahun 2022 sebesar 9,6 persen, Namun pada kuartal berikutnya terus 

mengalami penurunan hingga mencapai 5,5 persen di kuartal keempat. Indeks 

Harga Konsumen mengalami peningkatan menjadi 7,24 persen di akhir kuartal 

keempat tahun 2022. Nilai tukar tetap stabil di sepanjang tahun 2022. Aset dan 

tingkat NPF terus mengalami peningkatan. 

Negara Qatar merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi 

yang cukup stabil. Di sepanjang tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Qatar terus 

meningkat. Variabel nilai tukar cenderung stabil, namun terjadi peningkatan pada 

Indeks Harga Konsumen. Variabel aset mengalami tren menurun, berbanding 

terbalik dengan angka Non-Performing Financing (NPF) yang mengalami 

peningkatan. Hal yang sama juga terjadi pada negara Mesir, pertumbuhan ekonomi 

dari kuartal pertama hingga kuartal keempat terus meningkat diikuti dengan nilai 



tukar dan IHK. Sedangkan dari sisi aset cenderung menurun di akhir tahun 2022, 

dan terdapat peningkatan rasio pembiayaan bermasalah. 

Kinerja keuangan bank syariah tercermin dari besaran angka ekspansi 

pembiayaan dan efisiensi biaya operasional (Asngari,2015). Pembiayaan syariah di 

negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) telah menjadi fokus 

penting dalam upaya meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Namun, dalam lingkup negara hal ini tentu 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian mengenai pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi, Indeks 

Harga Konsumen, nilai tukar, aset dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan syariah negara anggota OKI yaitu Indonesia, Malaysia, Bahrain, Saudi 

Arabia, Uni Emirat Arab, Qatar dan Mesir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah: 

Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, Indeks Harga Konsumen, nilai tukar, 

aset dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan syariah di negara 

anggota OKI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, Indeks 

Harga Konsumen, nilai tukar, aset dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan syariah di negara anggota OKI yaitu Indonesia, Malaysia, Bahrain, 

Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, Qatar dan Mesir. 



1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Secara teoritis hasil penelitian diharapkan mampu menambah khasanah 

ilmu pengetahuan mengenai pertumbuhan ekonomi, Indeks Harga 

Konsumen, nilai tukar, aset dan Non-Performing Financing (NPF) 

terhadap pembiayaan syariah. 

2. Secara teoritis hasil penelitian bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya dapat berguna sebagai bahan bacaan dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, maupun dilakukan kajian empiris dan evaluasi 

dalam penelitian. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi dengan 

menjadi masukan atau diskusi bagi pihak – pihak yang terkait khususnya 

di Indonesia agar dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan syariah 

dengan tetap memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

digunakan masyarakat untuk berkontribusi meningkatkan pembiayaan 

syariah. 

3. Hasil penelitian sebagai tambahan informasi bagi pembaca dan peneliti 

selanjutnya. 
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